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ABSTRACT

The Regional General Hospital (RSUD) Ambarawa is one of the Public Service Agency Region
(BLUD) belongs to Semarang Regency which is engaged in public health services. Ambarawa Hospital is
located at Jalan Kartini No. 101 Ambarawa. During this inventory data processing pengolahan At the
Regional General Hospital (RSUD) Ambarawa it is still processed manually, some problems what often
arises is not knowing the value of depreciation of goods each month, has not applied database system and
low inventory data security system.

The author uses 3 research methods for data collection in this study, namely observation, interviews
and literature study. The observation method used by the author is by carry out direct practice on the
problems that occur. Interviews were conducted by the author on the employees concerned, while in the
literature study the author looks for related literature with research and used as a theoretical basis. From the
analysis and research results, it can be seen that the solution to the above problems is by create an Inventory
Data Recording Information System that uses a programming language

Microsoft Visual Basic 6.0 and Microsoft SQL Server 2000 database processing system. The
procedure will be made consisting of 5 main parts, namely the inventory item data collection, room data
collection, transactions for placement of inventory items, transactions for mutation of inventory items and
depreciation of the line method straight. This system is expected to increase the effectiveness of inventory
data processing in hospitalsRegional General Hospital (RSUD) Ambarawa.

Keywords: information system, Inventory

Abstrak
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Ambarawa merupakan salah satu Badan Layanan Umum Daerah
(BLUD) milik Kabupaten Semarang yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan masyarakat. RSUD
Ambarawa beralamat di Jalan Kartini No. 101 Ambarawa. Selama ini pengolahan data inventaris pada
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Ambarawa masih diolah secara manual, beberapa masalah yang
sering timbul adalah tidak diketahuinya nilai penyusutan barang tiap bulannya, belum menerapkan sistem
database dan rendahnya sistem keamanan data inventaris.
Penulis menggunakan 3 metode penelitian untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara dan studi pustaka. Metode observasi yang digunakan penulis yaitu dengan melakukan praktek
langsung terhadap permasalahan yang terjadi. Wawancara dilakukan penulis terhadap para karyawan yang
bersangkutan, sedangkan pada studi pustaka penulis mencari literatur yang berkaitan dengan penelitian dan
digunakan sebagai landasan teori.
Dari analisa dan hasil penelitian dapat diketahui solusi dari permasalahan diatas adalah dengan membuat
sebuah Sistem Informasi Pencatatan Data Inventaris yang menggunakan bahasa pemrograman Microsoft
Visual Basic 6.0 dan sistem pengolahan database Microsoft SQL Server 2000. Prosedur yang akan dibuat
terdiri dari 5 bagian utama yaitu bagian pendataan barang inventaris, pendataan ruangan, transaksi
penempatan barang inventaris, transaksi mutasi barang inventaris dan penyusutan metode garis lurus.
Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektifitas pengolahan data inventaris pada Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Ambarawa.
Kata Kunci : sistem informasi, Inventaris
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1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi semakin berkembang pesat dari hari ke hari. Hal ini didukung dengan
adanya komputer sebagai media pengolah data yang dapat membantu proses penyediaan informasi.
Komputer menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi sebuah instansi atau perusahaan untuk membantu
dalam pencatatan dan pengolahan data guna menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat.
Kebutuhan akan komputer ini dikarenakan jumlah transaksi atau data-data penting instansi atau perusahaan
yang sangat beragam sehingga diperlukan database yang dapat menyimpan dan mengolah data tersebut
menjadi informasi. Informasi inilah yang sangat dibutuhkan untuk membantu suatu perusahaan atau
instansi dalam pengambilan keputusan yang tepat bagi kelangsungan perusahaan pada masa mendatang.
Begitu juga Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Ambarawa yang menggunakan komputer sebagai media
pencatatan dan pengolahan data untuk menghasilkan informasi.
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Ambarawa merupakan salah satu instansi milik Kabupaten Semarang
yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan masyarakat. RSUD Ambarawa beralamat di Jalan Kartini No.
101 Ambarawa. Awal mula berdirinya adalah pada tahun 1930 berupa Rumah Sakit Swasta milik Yayasan
Katolik dan pada tahun 1945 kepemilikan Rumah Sakit diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten
Semarang dengan pengelolaan tetap dilakukan oleh Yayasan Katolik. Kemudian pada tahun 1956
kepemilikan dan pengelolaan Rumah Sakit sepenuhnya diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten
Semarang. Hingga mulai tahun 2012 ini RSUD Ambarawa telah berbentuk Badan Layanan Umum Daerah
(BLUD).
Inventaris adalah daftar yang memuat semua barang milik kantor yang dipakai untuk melaksanakan tugas.
Inventaris kantor sangatlah penting bagi kelangsungan sebuah perusahaan dan instansi. Salah satu atau
beberapa perlengkapan mengalami gangguan pasti akan menghambat jalannya roda
perekonomian perusahaan atau instansi tersebut, yang biasanya berupa tidak teraturnya keorganisasian
sebuah inventaris kantor atau kurangnya sebuah sistem dalam menginventaris perlengkapan kantor. Oleh
karena itu, dibutuhkan sebuah sistem untuk mendata inventaris kantor.

tabel 1.1. Daftar Inventaris RSUD Ambarawa

No Nama Inventaris Jumlah
1 | Alat Berat 46 Unit
2 | Alat Pertukangan 8 Unit
3 | Alat Kantor dan Rumah Tangga 957 Unit
4 | Alat Komunikasi 46 Unit
5 | Alat Kedokteran 1382 Unit
6 | Alat Laborat 54 Unit

Sistem pengolahan data inventaris yang berjalan saat ini di RSUD Ambarawa adalah barang baru akan
diserahkan ke bagian logistik untuk didata terlebih dahulu menjadi barang Inventaris RSUD Ambarawa,
proses pencatatan tersebut menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel. Staf admin bagian logistik akan
mendata barang tersebut dan memberi label no inventaris kemudian barang inventaris tersebut ditempatkan
ke ruangan yang membutuhkan.

Berdasarkan dari hasil penelitian penulis pengolahan data inventaris pada RSUD Ambarawa yang

berjalan saat ini belum maksimal. Hal ini terlihat dari pengolahan data inventaris masih menggunakan
Microsoft Office Excel sebagai media pengolahan data inventaris sehingga proses pencatatan data
inventaris kurang efektif dan efisien. Dari segi pencatatan data inventaris juga masih dilakukan secara
sederhana karena hanya sebatas pencatatan barang inventaris dan penempatannya di ruangan mana saja,
dalam sistem lama ini tidak dilengkapi dengan informasi mengenai nilai penyusutan barang inventaris tiap
bulannya.
Untuk mengatasi masalah yang ada maka penulis berusaha memberikan solusi dengan membuat rancangan
sistem komputerisasi dengan beberapa sarana pendukung yaitu perangkat keras (hardware) berupa
komputer, perangkat lunak (software) berupa program aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman
Microsoft Visual Basic 6.0 dan Microsoft SQL Server 2000 sebagai media pengolahan database. Sistem
informasi ini diharapkan dapat membantu dalam pengolahan data inventaris bagi staf logistik karena mudah
dalam pembuatan laporan yang dibuat secara otomatis dan cepat dalam penyampaiannya kepada atasan.
Didalam sistem ini juga dapat menyajikan informasi mengenai nilai penyusutan barang inventaris tiap
bulannya. Berkaitan dengan latar belakang diatas maka penulis mengajukan judul” SISTEM INFORMASI
PENCATATAN DATA INVENTARIS BERBASIS MULTIUSER (STUDI KASUS PADA RSUD
AMBARAWA)”

SISTEM INFORMASI PENCATATAN DATA INVENTARIS BERBASIS MULTIUSER (STUDI
KASUS PADA RSUD AMBARAWA
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2. Landasan Teori
A. Sistem
1. Pengertian Sistem
Sistem berasal dari Bahasa Latin (systema) dan Bahasa Yunani (sustema), artinya suatu kesatuan
komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau
energi. Sistem merupakan suatu kesatuan yang memiliki tujuan bersama dan memiliki bagian-bagian yang
saling terintegrasi satu sama lain. Sebuah sistem harus memiliki dua kegiatan; pertama, adanya masukan
(input) yang merupakan sumber tenaga untuk dapat mengoprasikannya sebuah sistem; kedua, adanya
kegiatan operasional (proses) yang mengubah masukan menjadi keluaran (output) berupa hasil operasi
(tujuan/sasaran/target pengoperasian suatu sistem). (Mardi, 2011, hal : 3)
Karakteristik Sistem
Sistem mempunyai beberapa karakteristik atau sifat - sifat tertentu, antara lain:
a. Komponen Sistem (Component)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang saling bekerja sama
membentuk suatu komponen sistem atau bagian-bagian dari sistem.
b. Batasan Sistem (Boundary)
Merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan
kerjanya.
c. Subsistem
Bagian - bagian dari sistem yang beraktifitas dan berinteraksi satu sama lain untuk mencapai
tujuan dengan sasarannya masing-masing.
d. Lingkungan Luar Sistem (Environtment)
Suatu sistem yang ada di luar dari batas sistem yang dipengaruhi oleh operasi sistem.
e. Penghubung Sistem (Interface)
Media penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem lain. Adanya penghubung ini
memungkinkan berbagai sumber daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem lainnya.
f.  Masukan Sistem (Input)
Energi yang masuk ke dalam sistem, berupa perawatan dan sinyal. Masukan perawatan adalah
energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat berinteraksi.
g. Keluaran Sistem (Output)
Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa
pembuangan.
h. Pengolahan Sistem (Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi
keluaran.
i. Sasaran Sistem (Object)
Tujuan yang ingin dicapai oleh sistem, akan dikatakan berhasil apabila mengenai sasaran atau
tujuan.(Kusrini dan Andri Koniyo, 2007, hal:6-7)
3. Informasi
Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi pengguna, yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendukung sumber informasi. (Kusrini
dan Andri Koniyo, 2007, hal : 7)
Informasi yang berkualitas memiliki tiga kriteria, yaitu :
a. Akurat (accurate)
Informasi harus bebas dari kesalahan, tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti bahwa
informasi itu harus dapat dengan jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya (timelines)
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Di dalam pengambilan keputusan,
informasi yang sudah usang tidak lagi bernilai. Bila informasi datang terlambat sehingga
pengambilan keputusan terlambat dilakukan, hal itu dapat berakibat fatal bagi perusahaan.

JUISIK Vol. 1, No. 3, Oktober 2021 : 16 — 30



19
JUISIK

p-ISSN: 2827-8135 e-ISSN: 2827-7953

Relevan (relevance)

Informasi yang disampaikan harus mempunyai keterkaitan dengan masalah yang akan dibahas
dengan informasi tersebut. Informasi harus bermanfaat bagi pemakainya. (Kusrini dan Andri
Koniyo, 2007, hal : 8)

4. Sistem Informasi
Sistem Informasi (information system) adalah serangkaian prosedur formal di mana data
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para pengguna. (James A. Hall,
2009, hal : 9)Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Laitch dan K. Roscoe Bavis sebagai
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Kusrini dan Andri
Koniyo, 2007, hal : 8)
Dalam suatu sistem informasi terdapat komponen-komponen sebagai berikut :

a) Perangkat keras (hardware), mencakup berbagai piranti fisik seperti komputer dan printer.

b) Perangkat lunak (software) atau program, yaitu sekumpulan instruksi yang memungkinkan
perangkat keras memproses data.

c) Prosedur, yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan
pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

d) Orang, yaitu semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistemm informasi,
pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.

e) Basis Data (databse), yaitu sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain yang berkaitan dengan
penyimpanan data.(Kusrini dan Andri Koniyo, 2007, hal : 9)
Tiga tujuan dasar yang umum didapati di semua sistem. Tujuan-tujuan tersebut adalah :

a. Mendukung fungsi penyediaan (stewardship) pihal manajemen.
Administrasi mengacu pada tanggung jawab pihak manajemen untuk mengelola dengan baik
sumber daya perusahaan. Sistem informasi menyediakan informasi mengenai penggunaan sumber
daya ke para pengguna eksternal melalui laporan keuangan tradisional serta dari berbagai laporan
lain yang diwajibkan. Secara internal, pihak manajemen menerima informasi pelayanan dari
berbagai laporan pertanggungjawaban.

b. Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen
Sistem informasi memberikan pihak manajemen informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan
tanggung jawab pengambilan keputusan tersebut.

¢. Mendukung operasional harian perusahaan
Sistem informasi menyediakan informasi bagi para personel operasional untuk membantu
melaksanakan pekerjaan harian dalam cara yang efisien dan efektif.(James A. Hall, 2009, hal : 21)

5. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem informasi yang mengubah data transaksi
bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya. (Kusrini dan Andri Koniyo,
2007, hal : 10)
Tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah :

A. Mendukung operasi sehari-hari

B. Mendukung pengambilan keputusan manajemen.

C. Memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung jawaban.

3. Metodologi

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh Penulis dalam penelitian iniadalah :
1. Metode Pengumpulan Data
Selama melaksanakan Kuliah Praktik di RSUD Ambarawa untuk memperoleh data Penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
A. Penelitian Lapangan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data-data primer yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari sumber data atau objek yang diteliti, dalam hal ini objek tersebut
adalah sistem pencatatan inventaris yang berjalan saat ini di RSUD Ambarawa. Penelitian
pada tahap ini dilakukan dengan cara :
1. Interview atau wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya
jawab kepada seseorang sebagai sumber data atau seseorang yang ahli pada bidang

SISTEM INFORMASI PENCATATAN DATA INVENTARIS BERBASIS MULTIUSER (STUDI
KASUS PADA RSUD AMBARAWA
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yang dimaksud. Dalam hal ini Penulis melakukan wawancara langsung kepada
Bagian Logistik sebagai pihak yang menangani langsung mengenai pencatatan
inventaris di RSUD Ambarawa.

2. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
langsung dan pencatatan secara sistematik terhadap objek penelitian. Dalam hal ini
Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap proses pengolahan data inventaris
di RSUD Ambarawa.

3. Dokumentasi pengumpulan data tertulis yaitu dengan melihat dan mengumpulkan
catatan dokumen serta file-file yang menjadi data penunjang penulisan. Dokumentasi
data tertulis tersebut mencakup dokumen-dokumen RSUD Ambarawa yang ada
seperti sejarah RSUD Ambarawa, struktur organisasi, data-data inventaris.

B. Penelitian Kepustakaan

Penulis melakukan penelitian kepustakaan dengan tujuan untuk mendapatkan data

sekunder, yaitu data-data penunjang lain dalam penulisan Proposal yang berasal dari luar

objek penelitian. Penelitian kepustakaan Penulis lakukan dengan mempelajari beberapa
buku yang berhubungan dengan objek penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

A
1.

3.

Analisa dan Kelemahan Sistem Lama

Pencatatan data inventaris masih dilakukan secara sederhana karena hanya sebatas pencatatan
inventaris dan penempatannya di ruangan mana saja, dalam sistem lama ini tidak dilengkapi
dengan informasi mengenai nilai penyusutan barang inventaris tiap bulannya.

Belum adanya sistem informasi komputerisasi yang tersusun dalam suatu database, pengolahan
data inventaris masih menggunakan Microsoft Office Excel sebagai media pengolahan data
inventaris sehingga proses pencatatan data inventaris kurang efektif dan efisien.

Tidak ada keamanan dalam sistem lama, sehingga setiap pihak yang tidak berkepentingan dapat
merubah data tanpa ijin dari pihak yang berwenang.

Dengan adanya kelemahan-kelemahan di atas, Penulis merencanakan suatu sistem baru berbasis
multiuser untuk lebih memaksimalkan pencatatan data inventaris dan memanfaatkan perkembangan
teknologi yang ada sehingga menjadi lebih bermanfaat dan meminimalkan kekurangan yang ada pada
sistem lama.

B.

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)

Analisa Kebutuhan Sistem

Setelah mengetahui sistem lama pada pencatatan data inventaris di RSUD Ambarawa, maka
Penulis mencoba menganalisa sistem dan merancang sistem baru sebagai bahan masukan.
Persiapan — persiapan yang dilakukan dalam merancang sistem yang baru antara lain :
Mengidentifikasi Data dan Informasi

Analisa dan perancangan sistem didahului dengan pengembangan sistem yang meliputi sistem
identifikasi data, identifikasi informasi, identifikasi sumber data, identifikasi tujuan, rancangan
masukan, proses dan rancangan keluaran.

Model pengembangan sistem ini digunakan untuk menggambarkan keadaan sistem yang dirancang
dalam arti keadaan yang sebenarnya. Model-model pengembangan sistem tersebut diantaranya
adalah sebagai berikut:

Identifikasi Sistem

Sistem yang diidentifikasi adalah Sistem Informasi Pencatatan Data Inventaris Berbasis Multiuser
studi kasus pada RSUD Ambarawa.

Identifikasi Data dan Informasi

Berdasarkan hasil identifikasi data pada Sistem Informasi Pencatatan Data Inventaris Berbasis
Multiuser, maka dapat diidentifikasikan data dan sumber data sebagai berikut:

Data Barang Inventaris

Data User

Data Ruangan

Data Penempatan Barang Inventaris

Data Mutasi Barang Inventaris

Data-data tersebut menjadi masukan sistem yang kemudian diproses menghasilkan informasi yang
dibutuhkan.

JUISIK Vol. 1, No. 3, Oktober 2021 : 16 — 30
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(1)
(2)
(3)
(4)

Identifikasi Informasi dan Tujuan Informasi

Setelah menginputkan masukan sistem dan memproses sumber data tersebut, diperoleh hasil
keluaran sistem sebagai berikut:

Laporan Data Barang Inventaris

Laporan Data Ruangan

Laporan Penempatan Barang Inventaris

Laporan Mutasi Barang Inventaris

Informasi yang dihasilkan ditujukan untuk:

(1)
)
2.
a.

Bagian Logistik

Pimpinan

Identifikasi Kebutuhan Hardware dan Software
Kebutuhan Hardware

Untuk lebih menunjang dalam membangun suatu sistem informasi maka diperlukan perangkat keras
sebagai berikut:

(1)
)

(3)
(4)
(5)
©)

b

Seperangkat komputer

Kebutuhan minimal seperangkat PC (Personal Computer) yang diperlukan adalah satu unit
komputer sebagai server dengan spesifikasi sebagai berikut:

Procesor Intel Dual Core E5200

RAM 1 Gb

Hard Drive 80 Gb

Printer, sebagai perangkat output untuk mencetak laporan.

Apabila pada objek penelitian, telah memiliki sarana hardware yang dibutuhkan, maka sarana
yang ada dapat digunakan terlebih dahulu sehingga penggunaan hardware menjadi lebih
maksimal.

Kebutuhan Software

Software yang dibutuhkan dalam membuat sistem informasi ini adalah:

(1)
(2)
3

C.
1.

Sistem operasi minimal Microsoft Windows XP
Program Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0
Microsoft SQL Server 2000

Narasi Sistem Baru

Prosedur Pencatatan Data Barang Inventaris

Barang inventaris tiba dan diserahkan ke bagian logistik kemudian staff bagian logistik
menginputkan data barang tersebut kedalam komputer, data barang inventaris tersebut tersimpan
dalam database. Bagian logistik kemudian memberikan label nomor inventaris dan mencetak data
inventaris tiap ruangan (DIR), selain itu bagian logistik juga mencetak laporan data barang
inventaris. Barang inventaris yang telah dilabeli nomor inventaris dan DIR diserahkan kepada
kepala ruangan yang bersangkutan, sedang laporan data barang inventaris diserahkan kepada
pimpinan untuk disahkan.

Barang inventaris yang telah dilabeli nomor inventaris dan DIR diterima oleh kepala
ruangan kemudian DIR disahkan kemudian diarsip. Laporan data barang inventaris yang telah
disahkan oleh pimpinan kemudian diserahkan kepada admin untuk selanjutnya diarsip. Admin
kemudian menginputkan data ruangan dan data penempatan barang inventaris, data data tersebut
tersimpan dalam database.Berdasarkan data-data tersebut admin akan mencetak laporan data
ruangan dan laporan penempatan barang inventaris. Laporan-laporan tersebut diserahkan kepada
pimpinan untuk disahkan. Laporan data ruangan dan laporan penempatan barang inventaris yang
telah disahkan oleh pimpinan kemudian diarsip oleh bagian logistik.

Prosedur Mutasi Barang Inventaris

Bagian logistik akan memeriksa dan meneliti barang yang akan dimutasikankan, kemudian akan
dibuatkan surat usulan pemutasian barang inventaris yang ditujukan kepada pimpinan. Apabila
surat usulan mutasi barang inventaris disahkan oleh pimpinan maka surat tersebut diserahkan
kepada admin untuk diarsip, berdasarkan surat usulan tersebut maka admin akan menginputkan
data mutasi barang inventaris data tersebut akan tersimpan dalam database. Admin akan mencetak
laporan data mutasi barang inventaris kemudian laporan tersebut diserahkan kepada pimpinan
untuk disahkan. Laporan data mutasi barang inventaris yang telah disahkan oleh pimpinan
kemudian diarsip oleh bagian logistik.

SISTEM INFORMASI PENCATATAN DATA INVENTARIS BERBASIS MULTIUSER (STUDI
KASUS PADA RSUD AMBARAWA
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Kelebihan Sistem Baru

Kelebihan-kelebihan Sistem Informasi Pencatatan Data Inventaris ini, adalah:

Pencatatan inventaris ini tidak hanya sebagai perekam transaksi inventaris saja, tetapi juga dapat
menghasilkan informasi mengenai nilai penyusutan dari barang inventaris tiap bulannya.
Penggunaan sistem database sebagai media penyimpanan data sehingga pendataan informasi
mengenai inventaris lebih terorganisir.

Mempermudah pimpinan dalam mengontrol dan mengakses data barang inventaris di RSUD
Ambarawa.

Meningkatkan kualitas dan kinerja karyawan, khususnya dalam proses pencatatan data invetaris di
RSUD Ambarawa.

Seluruh kegiatan pengolahan data inventaris lebih terkontrol karena tiap-tiap pihak yang terkait
memiliki hak akses masing-masing dan keamanan data lebih terjamin.

DFD

DFD (Data Flow Diagram) merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data
dengan konsep dekomposisi yang dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun
rancangan sistem.Sebuah DFD secara grafis menjelaskan arus data dalam sebuah organisasi.
Teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan sistem yang akan digunakan dan untuk
merencanakan serta mendesain sistem yang baru.

Data Flow Diagram (DFD) digambarkan mulai dari keseluruhan sistem dengan satu
proses dan menggambarkan sumber data secara jelas. Setelah itu diperinci dengan proses-proses
yang ada sampai menghasilan informasi berupa laporan yang dibutuhkan. Context Diagram
merupakan langkah awal dari analisa terstruktur dan merupakan gambaran dari suatu sistem.
Tujuan desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada
RSUD Ambarawa tentang sistem baru yang akan dirancang.

Perancangan interface merupakan rancangan tampilan sistem informasi pencatatan data inventaris
berdasarkan normalisasi dan analisa Entity Relationship Diagram (ERD). Beberapa rancangan
interface tersebut adalah :
Login

= Password Login [ 06 Des 2012 f 10:46:19 ]

Selamat Pagi, Masukkan Passwordnya

Bagian
" ADMINISTRATOR " LOGISTIK T PIMPINAN

User Login

,:: -“s NIP |
g %\ Password |
| Login Batal
Gambar 4.24 Form Login
Keterangan :

Form Login ini berisi tampilan untuk melakukan login agar dapat mengakses menu utama Sistem
Informasi Pencataan Data Inventaris. Form Login dijalankan dengan cara mengisikan NIP dan
Password kemudian klik tombol Log in. Jika password-nya benar maka akan tampil Form Menu
Utama, tetapi jika salah akan muncul pesan “NIP/Password tidak cocok!”.
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2. Menu Utama
PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG :
JL. KARTINI NO. 101 TELP. (0298) 591020 - 591022 FAX. (0298)
Gambar 4.25 F(y)?mwi\/lenuwﬁtam: o
Keterangan :
Form Menu Utama berisikan lima menu yaitu File, View, Master, Transaksi dan Tool.
1. Menu File berisi : Exit.
2. Menu Master berisi : Form Data Barang dan Form Data Ruangan.
3. Menu Transaksi berisi : Form Penempatan, Form Mutasi.
4. Menu View berisi : Cari Daftar Barang, Cari Daftar Ruangan, Cari Daftar Penempatan
dan Cari Daftar Mutasi.
5. Menu Tool : Form Setting Password, Form Penghitungan Penyusutan Metode Garis
Lurus dan kalkulator.
3. Data Barang Inventaris

X Input Barang Inventaris

Data Barang Inventaris Daftar

Tenis [T A B < Tonggol tengodoan[22/1172012 ﬁ%ﬁﬁ‘m IE‘:;ZBLZ:: ‘iﬂ“,ﬂ:ﬂm I% I
'7 B1-3.1.2012.0002 Teloon Rumah A2t Komunk.asi Wing

Asal |02FEMDA -
e

Kede Barang

Nema Barong | Tandan Air

Merk lSWAN

Hargo 2000000

Unor Ekenomis |5 Tahun

Nilai $isa 10000

Nilai Depresiosi Per Bulan
Keadoan 6] =l

-

l 1

Simpon | Batal

e

Kehor Cori

Jlled 1 Y

Gambar 4.26 Form Barang Inventaris

Keterangan :

1.

2.

(1)
(2)
(3)
(4)

(5)
(6)
(7)
(8)

Form Data Barang Inventaris terdiri dari beberapa textbox yang berfungsi sebagai media
input.

Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

Tambah berfungsi untuk menginputkan data.

Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang telah diinput.

Batal berfungsi untuk membatalkan penginputan.

Ubah berfungsi untuk memperbaiki data yang salah, Update berfungsi untuk menyimpan data
yang telah diedit.

Hapus berfungsi menghapus data.

Keluar berfungsi untuk menutup form data barang inventaris.

Cari berfungsi untuk mencari data berdasarkan pengelompokan field.

Form data barang inventaris dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan
data tersebut.
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4, Data Ruangan

= Input Data Ruangan @

Data Ruangan Daftar Ruangan

BAGIAN

MAMA RUANGAN
Kode Ruangan

Nama Ruangan |

Bagian [

KODE RUANG]

» |R-001

Keuangan

Tata Usaha

R-002

Sarana & Prasarana

Sarana & Sanitasi

R-003

UP

Tata Usaha

R-004

Logistil

Tata saha

R-005

Pos Satpam 1

Tata Lssha

R-006

Dahlia 1

Pely. Medik & Penj. Me

| Tambah | Keluar

O

Cari

Gambar 4.27 Form Ruangan

Keterangan :
(1) Form Data Ruangan Inventaris terdiri dari beberapa textbox yang berfungsi sebagai media input.
(2) Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

a)
b)
c)
d)

e)
f)

9)
h)

Tambah berfungsi untuk menginputkan data.

Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang telah diinput.

Batal berfungsi untuk membatalkan penginputan.

Ubah berfungsi untuk memperbaiki data yang salah, Update berfungsi untuk menyimpan data
yang telah diedit.

Hapus berfungsi menghapus data.

Keluar berfungsi untuk menutup form data ruangan.

Cari berfungsi untuk mencari data berdasarkan pengelompokan field.

Form data ruangan dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan data
tersebut.

Data User

=% Input Data User <)

Data Login - :

=l

Simpan

Reset |

Gambar 4.28 Form User

Cetak

Keterangan :
a) Form Data User terdiri dari beberapa textbox yang berfungsi sebagai media input.
b) Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

oo ow

S o

Tambah berfungsi untuk menginputkan data.

Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang telah diinput.

Batal berfungsi untuk membatalkan penginputan.

Ubah berfungsi untuk memperbaiki data yang salah, Update berfungsi untuk menyimpan data
yang telah diedit.

Hapus berfungsi menghapus data.

Keluar berfungsi untuk menutup form data user.

Cari berfungsi untuk mencari data berdasarkan pengelompokan field.

Form data user dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan data tersebut.
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6. Data Penempatan

S Input Data Penempatan Barang Inventaris ]

Data Penempatan Barang Inventaris Daftar
NoPerempstan | Kiode By Thams Barzg [oodeBuergn  [WenaBuengasn [N

HIP | ij'lN!ﬂs ¥ [P-ZAHRNZO0T B2 1202000 [Gesg Liske [ Sanah Prezmna | Digindan 9o
|FEANZ0NE_ BEIMENE (TP RO = Digaikan

Tanggol Penenpaton |

He Penenpatan

Kode Barang =

Hama Borang

Kode Puangan B

Hama Puongon

Katerangan

sl Y
Aksi
Fiter By j j
Singon Satal Fi

Gambar 4.29 Form Data Penempatan

Keterangan :

© >

roNPE

O No O

Form Data Penempatan terdiri dari beberapa textbox yang berfungsi sebagai media input.
Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

Tambah berfungsi untuk menginputkan data.

Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang telah diinput.

Batal berfungsi untuk membatalkan penginputan.

Ubah berfungsi untuk memperbaiki data yang salah, Update berfungsi untuk menyimpan data
yang telah diedit.

Hapus berfungsi menghapus data.

Keluar berfungsi untuk menutup form data penempatan.

Cari berfungsi untuk mencari data berdasarkan pengelompokan field.

Form data penempatan dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan data
tersebut

7. Data Mutasi

¥ Input Data Mutasi 5]
Data Mutasi Barang Inventaris Daftar

MHONZ0 20002 BH11200% | Tange Lpat

NP Hamo Petugas
I | huges |

Mo Mutosi | Tanggal Mutesi |
Keda Barang |

Homa Barang

Kods Buongan | ]

Homa Ruangan |

Keterangan |

Absi

i U Fiter 8y [ = 5]
| Filler Reset Cetak

Temboh | Kehvar

Gambar 4.30 Form Data Mutasi

Keterangan :

w >

(1)
(2)
(3)
(4)

(5)
(6)
(7)
(8)

Form Data Mutasi terdiri dari beberapa textbox yang berfungsi sebagai media input.
Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

Tambah berfungsi untuk menginputkan data.

Simpan berfungsi untuk menyimpan data yang telah diinput.

Batal berfungsi untuk membatalkan penginputan.

Ubah berfungsi untuk memperbaiki data yang salah, Update berfungsi untuk menyimpan data
yang telah diedit.

Hapus berfungsi menghapus data.

Keluar berfungsi untuk menutup form data mutasi.

Cari berfungsi untuk mencari data berdasarkan pengelompokan field.

Form data mutasi dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan data
tersebut.
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Pencarian Data Barang

<R Pencarian Data Barang Inventaris @
Daftar Barang Inventaris
Mo Baran MNama Barang Jenis Barahg Merk Tahun
p |BI-2.1.2012.0001 Gergaji Listrik Alat Pertukangan DHNL 27/11/2012
BI-3.1.2012.0002 Telpon Rumah Alat Komunikasi Wing 27/11/2012
|«] | 3
Aksi
Ftter By | =1 =l
Eilter Reset | Cetak \ Keluar |

Gambar 4.31 Form Pencarian Data Barang Inventaris

Keterangan :

Form Cari Data Barang Inventaris terdiri dari beberapa combobox dan textbox yang berfungsi
sebagai media input.

Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

PoooTw

Filter berfungsi untuk menampilkan tampilan sesuai dengan kriteria yang dimaksud.

Reset berfungsi untuk mengembalikan tampilan seperti semula.

Cetak berfungsi mencetak laporan.

Keluar berfungsi untuk menutup form data barang.

Form cari data barang dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan data
tersebut.

Pencarian Data Ruangan

Daftar R
KODE RUANGAMN Mk RUAMGAN BAGIAMN
R=-001 Keuangan Tata Usaha
p |[R-002 Sarana & Prazarana Sarana & Sanitasi
Aksi
Filter By |Kode Ruangan = =] [r-002]
Filter | Reset Cetak Keluar
Gambar 4.32 Form Pencarian Data Ruangan
Keterangan :

Form Cari Data Ruangan Inventaris terdiri dari beberapa combobox dan textbox yang berfungsi
sebagai media input.
Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

Filter berfungsi untuk menampilkan tampilan sesuai dengan kriteria yang dimaksud.

Reset berfungsi untuk mengembalikan tampilan seperti semula.

Cetak berfungsi mencetak laporan.

Keluar berfungsi untuk menutup form data ruang.

Form cari data ruangan dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan data
tersebut.
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10. Pencarian Data Penempatan

Daftar Penempatan Inventaris

<% Pencarian Data. Penempatan @
n

o Penempatal

Mama Barang

Kode Ruangan

Mama Fuangan

n
» [P-05/12/2012.0001

Gergaji Liztrik

R-002

Sarana & Prasar

11.

P-06/12/2012.0002

BI-2.1.2012.0003

Gerinda

R-002

L« \ 2

Aksi
Filter By |

= |

Reset |

Gambar 4.33 Form Pencarian Data Penempatan

Ja ||

Filter Cetak | Keluar

Keterangan :

Form Cari Data Penempatan Inventaris terdiri dari beberapa combobox dan textbox yang

berfungsi sebagai media input.

Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

1) Filter berfungsi untuk menampilkan tampilan sesuai dengan kriteria yang dimaksud.

2) Reset berfungsi untuk mengembalikan tampilan seperti semula.

3) Cetak berfungsi mencetak laporan.

4) Keluar berfungsi untuk menutup form data penempatan.

5) Form cari data penempatan dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan
data tersebut.

Pencarian Data Mutasi

& Pencarian Data Mutasi

Daftar Mutasi Barang Inventaris
Mo hutasi Kode Barang
b |[MR-06/12/2012.0001 |BI-2.1.2012.0002

MH-06/12/2012.0002 (BI-2.1.2012.0004

EIBX

Mama Ruangan
Poz Satpam 1

Fode Ruangan
R-005

Nama Barang
Gergajji Listrik
Tangga Lipat

[« \ g

Aksi
Filter By ‘

lfl

Reset

Kaf|

Filter | Cetak Keluar

Gambar 4.34 Form Pencarian Data Mutasi
Keterangan :
Form Cari Data Mutasi terdiri dari beberapa combobox dan textbox yang berfungsi sebagai media
input.
Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :
1) Filter berfungsi untuk menampilkan tampilan sesuai dengan kriteria yang dimaksud.
2) Reset berfungsi untuk mengembalikan tampilan seperti semula.
3) Cetak berfungsi mencetak laporan.
Keluar berfungsi untuk menutup form data mutasi.
5) Form cari data mutasi dilengkapi dengan satu grid yang digunakan untuk menampilkan data
tersebut.
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12. Penghitung Penyusutan Metode Garis Lurus

Keterangan :

o ®

Rabu , 12/ 12i 2012
| Petunjuk Penggunaan |

[ 13:06:44

Kalkulator Rurnus

Penghitungan Akumulasi Peny. Metode Garis Lurus

[

Kode Barang

Tahun Pengadaan :
Umur Ekenomis Tahun

Mama Barang

Milai Residu

|
i
Harga :|
i
i

Nilai Depresiasi /Bulan

Jml Bulan
yg disusutkan

: 10 Bulan

Penyusutan ) |

AL laci

Estimasi Harga
Barang ) |

RESET

Gambar 4.35 Form Penghitung Penyusutan Metode Garis Lurus

Form Penghitung terdiri dari beberapa combobox dan textbox yang berfungsi sebagai media input.
Perintah yang digunakan dalam bentuk command button terdiri dari :

1. Reset berfungsi untuk mengembalikan tampilan seperti semula.

2. Penggunaannya dengan memilih kode barang kemudian tekan “Tab” lalu inputkan bulan pada

textbox jumlah bulan yang disusutkan, lalu tekan “Tab”.

13.

Keterangan :

Laporan Data Barang Inventaris berisi tampilan laporan data barang inventaris.

Laporan Data Barang

PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH AMBARAWA
JL Kartini Mo, 101 Telp. (0298) - 591022 Fax (0298) 591866 AMBARAWA

LAPORAN DATA BARANG INVENTARIS

Harga | Depresiwi | Keadaan |
[ 3000000 Gz Baik. |
e |

Kode | Nama Merk
BI2 120120001 | Gergaji Lotk [pHEE

[FrET 20120002 | Telpon Fowah |

Tahun | e |
TAIETE_[BLUD
| ]

Gambar 4.36 Laporan Data Barang Inventaris

14. Laporan Data Ruangan

PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH AMBARAWA
J1. Kartini No. 101 Telp. (0298) - 591022 Fax. (0298) 591866 AMBARAWA

b

LAPORAN DATA RUANGAN

Tams Raangan Hagan ]
[Fara Tsaha |

[Farana & sanirast |

[Keae ]
| ®001 |Kewangan
| ®-002 |[Sarana & Frasarana
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Gambar 4.37 Laporan Data Ruangan
Keterangan :
Laporan Data Ruangan berisi tampilan laporan data ruangan.
15. Laporan Data User

PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH AMBARAWA
11 Kartini No. 101 Telp. (0298) - 591022 Fax (0298) 591866 AMBARAWA

LAPORAN DATA USER

NIP BAGIAN USERNAME
1 Administrator 4 dmin
2 Logistik Logistilc
3 Pimpinan Pirmpinan

Gambar 4.38 Laporan Data User
Keterangan :
Laporan Data User berisi tampilan laporan data user.
16. Laporan Data Penempatan

PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH AMBARAWA
T Rartini Mo. 101 Telp. (0Z98) - 591022 Fax. (0298) 591866 AMBARAWA

LAPORAN DATA PENEMPATAN BARANG INVENTARIS

[Mo Pencmpatan | Kode Darang | Nama Barang | Ka Ruang | N Ruang [ Tangzal | Keterangan |
[P-Z77 172012 0001 | BI31 20120001 Gog otk | R007 | Sarana & Prasara | 290017 | Digakan Gmgan bk |

] Rl I e M | Fouargan [z | Drigunakan |

Gambar 4.39 Laporan Data Penempatan
Keterangan :
Laporan Data Penempatan berisi tampilan laporan data penempatan.
17. Laporan Data Mutasi

PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH AMBARAWA
TL Rartini o, 101 Telp. (0298) - 591022 Fax. (0298) 591866 AMBARAWA

LAPORAN DATA MUTASI BARANG INVENTARIS

No Mutasi Kode Barang NamaBarang | Kd Ruang Nm Ruang Tanggal Keterangan
TR-06N2201200 | B12 120120002 | Gergajl Listrk 605 Fos Satpam 1 To22012 Dipindah kan
MH-06/127201200 | B1-21 20120004 Tangzs Lipat 671272012 | Barag diterpatkan &i gudang

Gambar 4.40 Laporan Data Mutasi
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Keterangan :
Laporan Data Mutasi berisi tampilan laporan data mutasi.

5. Kesimpulan

Mempertimbangkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya dan didukung

dengan penelitian atau magang yang telah dilakukan oleh penulis selama dua bulan di RSUD
Ambarawa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

A

B.

C.

Sistem manual yang dipakai saat ini dalam proses pencatatan data inventaris masih terdapat
kelemahan antara lain:

Pencatatan data inventaris masih dilakukan secara sederhana karena hanya sebatas pencatatan
inventaris dan penempatannya di ruangan mana saja, dalam sistem lama ini tidak dilengkapi
dengan informasi mengenai nilai penyusutan barang inventaris tiap bulannya.

Belum adanya sistem informasi komputerisasi yang tersusun dalam suatu database, pengolahan
data inventaris masih menggunakan Microsoft Office Excel sebagai media pengolahan data
inventaris sehingga proses pencatatan data inventaris kurang efektif dan efisien.

Tidak ada keamanan dalam sistem lama, sehingga setiap pihak yang tidak berkepentingan dapat
merubah data tanpa ijin dari pihak yang berwenang.

Penerapan Sistem Pencatatan Data Inventaris diharapkan dapat mengatasi kelemahan-kelemahan
pada sistem lama sehingga:

Merancang sistem informasi pencatatan inventaris di RSUD Ambarawa dengan berbasis multiuser.
Sehingga pencatatan inventaris ini tidak hanya sebagai perekam transaksi inventaris saja, tetapi
juga dapatmenghasilkan informasi mengenai nilai penyusutan dari barang inventaris tiap bulannya.
Penggunaan sistem database sebagai media penyimpanan data sehingga pendataan informasi
mengenai inventaris lebih terorganisir.

Agar seluruh kegiatan pengolahan data inventaris lebih terkontrol karena tiap-tiap pihak yang
terkait memiliki hak akses masing-masing dan keamanan data lebih terjamin.
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